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ABSTRACT

The Gondang Kasih dance is a dance creation created by Sumarmi
Rochmawati in 1987 in Magetan Regency. The purpose of creating this dance is
as a dance to welcome guests. The name Gondang Kasih is taken from the name of
the betel leaf that is thrown by the bride when she meets the groom at the wedding
reception ceremony at the Panggih stage. The Gondang Kasih dance can be
danced in groups by female dancers without age restrictions. Gondang Kasih
dance by people in Magetan Regency is usually used as a welcoming performance
for guests in various events.

This research aims to address two problems related to the Gondang Kasih
dance in Magetan Regency, includes the form of the Gondang Kasih dance
presentation in Magetan Regency and the development of the Gondang Kasih
dance form in Magetan Regency. The two problems were reviewed using the
theory of the study of the form of presentation from Y. Sumandiyo Hadi, and the
theory of development from Edi Sedyawati. The method used in this research is
descriptive analysis method using qualitative data collected using data collection
techniques by means of observation, interviews, and literature study.

The results of this research refer that the Gondang Kasih dance presented
from beginning to end was a form of presentation that had several elements. The
elements in question include the structure of the presentation, dancers,
movement, accompaniment/music, makeup and clothing, time and place of
performance and floor patterns. The development of the form of the Gondang
Kasih dance presentation can be seen from 2017-2020. This development can be
seen from the elements of motion, music, make-up and clothing, as well as the
venue. Factors that influence the development of the Gondang Kasih dance in
Magetan Regency are internal factors in the form of creativity, motivation, and
mastery of the form of presentation. While external factors include the
government, schools and communities.

Keywords: Gondang Kasih, development, form of dish
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ABSTRAK

Tari Gondang Kasih merupakan tari kreasi yang diciptakan oleh
Sumarmi Rochmawati pada tahun 1987 di Kabupaten Magetan. Tujuan
diciptakan tari ini adalah sebagai tari penyambutan tamu. Nama Gondang
Kasih diambil dari nama daun sirih yang dilempar oleh pengantin wanita
saat bertemu pengantin pria dalam upacara resepsi pernikahan tahap
panggih. Tari Gondang Kasih dapat ditarikan berkelompok oleh penari putri
tanpa batasan usia. Tari Gondang Kasih oleh masyarakat di Kabupaten
Magetan biasa digunakan sebagai pertunjukan penyambutan tamu dalam
berbagai acara.

Penelitian ini berusaha mengungkap dua permasalahan yang
berkaitan dengan tari Gondang Kasih di Kabupaten Magetan, meliputi
bentuk sajian tari Gondang Kasih di Kabupaten Magetan dan
perkembangan bentuk sajian tari Gondang Kasih di Kabupaten Magetan.
Dua permasalahan tersebut ditinjau menggunakan teori kajian bentuk
sajlan dari Y. Sumandiyo Hadi, dan teori perkembangan dari Edi
Sedyawati. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif ~analisis dengan menggunakan data kualitatif yang
dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tari Gondang Kasih disajikan
dari awal hingga akhir merupakan bentuk sajian yang memiliki beberapa
elemen. Elemen-elemen yang dimaksud meliputi struktur sajian, penari,
gerak, iringan/musik, rias dan busana, waktu dan tempat pertunjukan
dan pola lantai. Perkembangan bentuk sajian tari Gondang Kasih dapat
dilihat dari tahun 2017-2020. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari
elemen gerak, musik, tata rias dan busana, serta tempat pertunjukan.
Faktor yang mempengaruhi perkembangan tari Gondang Kasih di
Kabupaten Magetan yaitu faktor internal yang berupa kreativitas,
motivasi, dan penguasaan bentuk sajian. Sedangkan faktor eksternal
meliputi pemerintah, sekolah dan masyarakat.

Kata kunci : Gondang Kasih, perkembangan, bentuk sajian
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GLOSARIUM

teknik mengubah bentuk asli dari sumber atau
dengan melihat objek dari berbagai arah dengan
penggayaan dan dapat dibuat menjadi bermacam-
macam bentuk baru yang bersifat dekoratif,
namun ciri khas bentuk aslinya masih terlihat.

condong; miring; hampir roboh (tentang pohon,
rumah, dan tubuh sebagainya)

prosesi dalam upacara pernikahan adat jawa yaitu
melempar daun sirih

benang dari bahan wol yang digunakan untuk
mengikat daun sirih

daun sirih yang diikat dengan benang wol

nama dari daun sirih yang dilempar oleh
pengantin wanita

nama dari daun sirih yang dilempar oleh
pengantin pria.

menggulung

sikap badan dalam posisi menari tradisi yaitu
merendahkan badan hingga mencapai bentuk
yang dimaksudkan.

sikap jari-jari tangan ketika menari tradisi yaitu
ibu jari ditekuk kedalam tangan dan ke empat jari
lainnya lurus merapat.

nama prosesi dalam upacara pernikahn adat jawa
ketika dua pengantin bertemu untuk pertama

kalinya setelah ijab kabul.

gerakan memutar yang dilakukan jari-jari tangan
hingga pergelangan tangan.

sikap wajah dalam menari tradisi.



Nama

NIM
Tempat/tanggal lahir
Alamat

Nomer telepon/ HP

Email

Riwayat Pendidikan

107

BIODATA PENULIS

: Rosita Anggun Bestari

: 141341106

: Magetan, 28 Maret 1996

: Desa Setren RT.026 RW.009 Kec. Bendo, Magetan
: 085713107198

: Rositaanggun36@gmail.com

TK Handayani Setren, lulus pada tahun 2002

SD Negeri Setren 3, lulus pada tahun 2008

SMK Negeri 1 Bendo, lulus pada tahun 2014

1.
2.
3. SMP Negeri 1 Maospati, lulus pada tahun 2011
4.
5.

Institut Seni Indonesia Surakarta, lulus pada tahun



	PERKEMBANGAN TARI GONDANG KASIH DI KABUPATEN MAGETAN
	PENGESAHAN

	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN

	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB II BENTUK SAJIAN TARI GONDANG KASIH
	A. Judul dan Tema Tari
	B. Penari
	C. Struktur Sajian
	D. Gerak
	E. Musik Tari
	F. Tata Rias dan Busana
	G. Waktu dan Tempat pertunjukan
	H. Ruang / Pola lantai

	BAB III PERKEMBANGAN BENTUK SAJIAN TARI GONDANG KASIH
	A. Perkembangan Bentuk Sajian Tari Gondang Kasih Tahun 2017 - 2020
	B. Faktor Pendukung Perkembangan Tari Gondang Kasih

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	KEPUSTAKAAN
	WEBTOGRAFI
	NARASUMBER
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN
	BIODATA PENULIS

